BABIV
ANALISIS MEKANISME DAN HUKUM ISLAM PEROLEHAN HADIAH

DARI ADU KETANGKASAN DOMBA
A. Analisis Mekanisme Perolehan Hadiah Hasil Adu Ketangkasan Domba
Adu ketangkasan domba merupakan hiburan elit yang diikuti
komunitas maupun individu pemilik domba aduan. Terwujudnya acara
kompetisi ini selain ada pihak yang mensponsori di lain pihak ini sudah
menjadi sebuah tradisi kebudayaan komunitas domba. Seperti yang
diadakan di desa wanaraja ini. Para komunitas khusunya berbondong-
bondong menggelar acara ini dengan mempersiapkan segala yang
dibutuhkan untuk terselenggaranya acara ini, dengan tujuan akhirnya
terslenggaranya acara ini dengan baik, tujuan bagi peserta yakni menjadi
pemenang dan mendapatkan hadiah.
Peserta yang akan mengikuti kegiatan ini setidaknya harus
memenuhi beberapa hal, sebagai berikut
1. Daftar Peserta Untuk Mengikuti Lomba
Sebelum mendaftarkan calon domba yang akan di adu
ketangkasannya terlebih dahulu domba tersebut harus memiliki
kriteria standar adu ketangkasan domba, Domba Garut merupakan
hasil persilangan segitiga antara domba asli Indonesia, domba Merino
dari Asia Kecil dan domba Kaapstad (ekor gemuk) dariAfrika.
Domba ini dikenal oleh masyarakat dengan sebutan domba Garut,

yang dikenal juga dengan sebutan domba priangan yang terkenal
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agresif dan stamina yang kuat. Dengan ciri ciri berbadan kekar

kisaran berat minimal 50 kg dan tanduk besar melengkung. Setelah

masuk kriteria sipemilik domba harus membayar uang daftar yang
dipatok panitia yakni biasanya senilai Rp. 200.000 selanjutnya
memiliki no urut dan adu.

. Mentaati Peraturan Adu Ketangkasan Domba

Setelah mendaftarkan dombanya selanjutnya para peserta
pemilik domba harus mengikuti dan mematuhi peraturan yang telah
dibuat seperti Aturan dalam permainan ngadu domba diantaranya
adalah:

a. Pemilihan lawan atau musuh bergantung pada kesepakatan
pemilik domba;

b. Permainan dilakukan dalam beberapa hantaman atau feunggaran
yang bergantung juga pada kelas domba yang diadukan

c. Banyaknya hantaman pada masing-masing kelas dibagi menjadi
tiga bagian. Kelas A sebanyak 20 hantaman, kelas B sebanyak 15
hantaman, dan kelas C sebanyak 10 hantaman;

d. Apabila menurut penilaian wasit domba yang diadukan itu
mempunyai angka penilaian seri (draw), maka pertandingan
ditambah beberapa hantaman untuk menentukan pemenangnya.
Sebagai catatan, kemenangan dan kekalahan domba aduan di
samping dapat dilihat dari sikap domba itu sendiri, yang biasanya

lari meninggalkan arena, juga ditentukan oleh wasit;
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e. Setiap permainan diatur oleh wasit dan pendamping; dan

f. Lamanya permainan tidak ditentukan, tetapi bergantung pada
banyaknya domba yang akan diadukan;

g. Peserta diharuskan mendaftar kepada panitia dengan
menyebutkan nama domba, asal daerahnya, dan lawan tanding
yang sesuai dengan jenis kelasnya;

h. Selain itu, membayar uang pendaftaran yang besarnya telah
ditentukan oleh panitia;

i. Domba yang kalah dan mengalami cidera cukup berat harus
dipotong dan dibagi-bagikan kepada peserta dan pemiliknya.
Selain itu, pemiliknya menerima uang ganti dari panitia sesuai
dengan harga yang telah disepakati.

. Kategori Pemenang Dalam Adu Ketangkasan Domba

Kriteria pemenang lomba karena untuk menentukan seekor
domba layak jadi juara atau tidak, selain melihat hantaman demi
hantaman dari domba, dewan juri juga mempertimbangkan berbagai
kriteria lainnya seperti, gaya beradu, ketangkasan domba, keindahan
fisik, kelincahan, dan yang terpenting adalah Keberhasilan domba
ditentukan oleh kemampuan memenuhi jumlah hantaman dalam
suatu pertandingan. Perlu diketahui tidak semua domba mampu dan
mau di adu kan tidak jarang juga domba tersebut hanya diam

(mundur) yang artinya di diskualifikasi. dan itu termasuk juga

penilaian.
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4. Perolehan Hadiah Dalam Adu Ketangkasan Domba

Permainan akan dihentikan apabila wasit telah menentukan
pemenangnya, keberhasilan domba ditentukan oleh kemampuan
memenuhi jumlah hantaman. Domba yang bertahan berhak
mendapatkan hadiah yang telah telah terselenggara di awal. Besarnya
hadiah tergantung sebesar apa event itu diselenggarakan, lebi besar
eventnya lebih besar pula hadiahnya.

Sejauh ini dilihat dari peroleh hadiah dalam adu ketangkasan
domba tidak ada yang salah karena perolehan hadiahnya sudah baik
dan mengikuti aturan yang berlaku dalam kompetisi adu ketangkasan
domba. Kecuali subjeknya itu sendiri yang masih diperdebatkan,
karena secara langsung kegiatan itu mengeksploitasi binatang dengan
cara membuat mereka bertarung, beradu satu sama lain, dan soal adu
mengadu binatang bila dikaji lebih dalam kegiatan ini melanggar
hukum. Kejahatan terhadap hewan yang seluruhnya atau sebagian
menjadi kepunyaannya dan ada dibawah pengawasannya, atau kepada
hewan yang wajib dipelihar diatur dalam pasal 302 KUHP yang
berbunyi sebagai berikut.

a. Diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau pidana
denda paling banyak empat ribu lima ratus karena melakukan
penganiayaan ringan terhadap hewan:

1) Barang siapa tanpa tujuan yang patut atau secara alami

melampaui batas dengan sengaja menyakiti atau melukai hewan
atau merugikan kesehatannya;
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2) Barang siapa tanpa tujuan yang patut atau dengan melampaui
batas yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu, dengan sengaja
tidak memberikan makanan yang diperlukan untuk hidup kepada
hewan yang seluruhnya atau sebagian menjadi kepunyaannya dan
ada di bawah pengawasannya, atau kepada hewan yang wajib
dipeliharanya.*'

Jika perbuatan itu mengakibatkan sakit lebih dari seminggu, atau

cacat atau menderita luka-luka berat lainnya, atau mati. Yang

bersalah diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan
bulan, atau pidana denda paling banyak tiga ratus rupiah, karena
penganiayaan hewan*’

Jika hewan itu milik yang bersalah, maka hewan itu dapat

dirampas43

d. Percobaan melakukan kejahatan tersebut tidak dipidana™

Akan tetapi pidana yang diberikan tidak lah terlalu berat
maka Tidak salah jika adu sabung ayam, adu ketangkasan domba,
atau adu-adu binatang yang lain ini masih merajalela bukan hanya
karena mengatasnamakan tradisi (adu ketangkasan domba) juga
sebagai tameng agar tidak mendapatkan hukuman dari kegiatan yang
dilakukan dalam menyiksaan pada binatang seperti tertera pada pasal
di atas, bila dilihat lagi isi dari pasal tersebut yang di dalamnya tidak
menciutkan para pengadu untuk mengadakan terus kontes seperti ini.
Hanya dengan maksimal 3 bulan penjara atau denda hanya empat ribu
lima ratus rupiah pada zaman sekarang hukuman seperti itu tidak
akan membuat mereka jera. Dengan total hadiah yang cukup besar
maka pantas saja kegiatan ini masih banyak peminatnya, dengan

tidak ada yang menghukum secara tegas seperti hukuman pada para

* Soesilo, KUHP dan KUHAP, (t.tp, 2008), 100.

2 |bid.100.
3 |bid.100.
** 1bid.100.
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pengadu sabung ayam, adu ketangkasan domba dinilai ada unsur
tradisinya.

Tetapi walaupun demikian pemerintah sudah berupaya untuk
membuat peraturan agar meghimbau kepada masyarakatnya tidak
menyakiti binatang, meskipun masih banyak yang harus direvisi.
Karena dengan julah pidana yang hanya demikian tidak akan
membuat jera para pelaku pengaduan binatang semisal adu
ketangkasan domba ataupun adu binatang lainnya.

B. Analsis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perolehan Hadiah Hasil dari Adu
Ketangkasan

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dengan melihat kembali

permasalahan yang disebutkan dalam rumusan masalah, ada beberapa hal

yang dianggap sangat membantu dalam proses menjawab dari rumusan

masalah, dengan menganalisa beberapa permasalahan yang berkaitan

dengan adu ketangkasan domba dalam hukum Islam, antara lain:
1. Pencapaian Prestasi Ketangkasan Domba

Pencapaian prestasi merupakan bentuk kegiatan untuk
memberikan pelatihan dan motivasi bagi diri sendiri maupun orang
lain agar memiliki suatu keinginan agar melakukan hal-hal yang
positif dalam meningkatkan keahlian maupun kemampuan. Dalam
permasalahan ini adu ketangkasan domba terdapat dua bentuk
pencapaian prestasi, yang pertama merupakan campur tangan pemilk

domba sehingga domba tersebut memenuhi syarat untuk mengikuti
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kompetisi adu ketangkasan domba. Yang kedua terdapat pada domba
yang merupakan subjek dalam adu ketangkasan di sini dengan
memenangkan kompetisi dengan terpenuhnya target hantaman yaitu
20 hantaman dalam peraturan yang ada dan masuk kategori pemenang
setelah putusan juri.

Pada dasarnya para peternak domba memelihara dombanya
dengan baik selain dipelihara untuk diambil daging dan semua yang
bisa dimanaatkan dari si domba seperti daging, kulit, kepala, dll.
Seperti dalam surat An Nahl : 5.

2 0ot s faiy 10 L 0 als 1T

Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat,
dan sebahagiannya kamu makan.*

Selain dimanfaatkan segala yang bisa dimanfaatkan dari
domba, para peternak juga dimanjakan dengan bentuk dan postur
tubuh yang besar sehingga dengan memeliharanya, sebagai peternak
sudah mendapatkan kesenangan tersendiri seperti dalam Surat An
Nabhl ayat 6:

D) 055555 e 0555 T Il 2 3505

Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika

kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu
melepaskannya ke tempat penggembalaan.*®

*> Menteri Agama, A/-Quran al-Karim wa Tarjamatu Ma’anihi Hallughatil Indunisiyyah, (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsiran Al-Quran 1971), 403.
* Ibid.403
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Jadi tidak salah apabila ada sebuah kompetisi yang menaungi
domba, para peternak berlomba-lomba mengikutinya dengan
memelihara dombanya sebaik mungkin sehingga bisa sampai ke
kriteria standar yang ditentukan dan tercapainya tujuan untuk
mengikuti lomba.

Seperti balap kuda yang mengandalkan ketangkasannya dalam
hal berlari, atau seorang petinju yang mengandalkan ketangkasan
memukul dan menghindari pukulan musuh untuk memenangkan suatu
pertandingan, adu ketangkasan domba ini pun mengandalkan
ketangkasannya dalam beradu dengan cara menghantamkan
kepalanya karena dianugerahkan tubuh yang besar dan tanduk yang
besar pula, adu ketangkasan domba ini dilakukan.

Perlu diketahui bahwa sebuah perlombaan yang disunahkan
salah satunya terdiri dari Panahan, Lomba Lari, Renang, Balap Kuda,
karena menunjang untuk berjihad di jalan Allah seperti hadis Nabi

Saw yang diriwayatkan Tirmidzi

%Tb%}&}u;bjmﬁmJU\yUW\ JJ\suj.@.bLﬂJf
(e A o1y, G e gt
Segala sesuatu yang dapat melalaikan seorang muslim adalah
bathil, kecuali bermain panah dengan busurnya, berlatih
dengan keduanya, dan bercumbu dengan isterinya, maka hal

itu termasuk perkara haq. (HR.At-Tirmidzi)

Pengecualian dalam hadis tersebut bukanlah pengecualian
dalam pengertian sebenarnya, melainkan untuk klasifikasi (bayan)

dari perkara yang diperbolehkan, sehingga tidak memberikan
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pengertian limitasi atau pembatasan, melainkan pengesahan (taukid).
Bertolak dari kemungkinan ini, maka terbuka proses analogi bentuk-
bentuk kompetisi lain yang memiliki kesesuaian illah. Yaitu
kompetisi lain yang semisal sama kompetisi yang disunahkan yang
relevan dan efektif untuk melatih atau membangun kesiagaan
berjuang di jalan Allah.

Pengecualian inilah yang peneliti pakai alasan adu
ketangkasan domba masih sejajar dengan lomba-lomba yang lain yang
dibolehkan kecuali dalam adu ketangkasan domba ini ada hal-hal yang
tidak membolehkannya diselenggarakan kontes adu ketangkasan
domba ini
. Macam —macam Hadiah pada Adu Ketangkasan Domba

Sudah mejadi kebiasan dalam suatu pencapaian prestasi
melibatkan yang namanya hadiah, yang menjadikannya daya tarik
bagi pengadu, sebagaimana kompetisi yang dalam adu ketangkasan
domba ini. Pemberian hadiah yang sudah menjadi satu kesatuan
dalam kompetisi ini untuk menimbulkan rasa cinta dan sebagai acuan
diri sendiri untuk memotivasi diri dan orang lain.

Macam-macam hadiah yang diberikan dalam kompetisi adu
ketangkasan domba merupakan hal yang dimubahkan, ada tiga

macam bentuk hadiah yang diberikan:
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a. Uang tunai.

b. Hewan, seperti dari contoh dari bab sebelumnya bahwasannya
empat ekor sapi disiapkan untuk setiap pemenang juara umum
adu ketangkasan domba.

c. Peralatan elektronik seperti contoh di atas seperti televisi,
dispanser, dll.

Perlu diketahui besar kecilnya Hadiah yang diberikan dalam
sebuah kompetisi, dilihat dari event yang diadakan dan sponsor yang
mendukung digelar nya acara tersebut.

Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada orang lain atas
dasar memberikan penghargaan atas pencapaian. Rasulullah Saw pun
menganjurkan kepada umatnya untuk saling memberikan hadiah.
Karena dengan saling memberi hadiah dapat menimbulkan kecintaan
dan saling menghormati antara sesama, bisa lebih memotivasi
seseorang untuk mencapai yang lebih baik lagi.

Asal hadiah juga boleh karena untuk menimbulkan rasa cinta.
seperti hadis Rasul

1 5alad o3l " ol g ale A Lo i U505 08"

Rasulullah shallalldhu'alaihi wasallam bersabda: “hendaklah kalian

saling memberikan hadiah niscaya kalian akan saling menyayangi”

(HR. Abu Ya’la).

Hadiah yang dikategorikan di atas juga bukan hadiah yang

dilarang diberikan atau menjadi sebab-sebab boleh menolaknya suatu

hadiah seperti barang yang diharamkan atau hadiah yang menjijikan
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seperti daging biyawak yang rasul dulu tidak mengambilnya karena

merasa jijik, akan tetapi hadiah-hadiah tersebut halal dan bisa

dimanfaatkan.

Sama dengan kegiatan lomba-lomba lain adu ketangkasan
domba ini juga memiliki aturan yang mengikat pada kedua belah
pihak Aturan dalam permainan Adu Ketangkasan domba diantaranya
adalah:

a. Pemilihan lawan atau musuh bergantung pada kesepakatan pemilik
domba;

b. Permainan dilakukan dalam beberapa hantaman atau feunggaran
yang bergantung juga pada kelas domba yang diadukan

c. Banyaknya hantaman pada masing-masing kelas dibagi menjadi
tiga bagian. Kelas A sebanyak 20 hantaman, kelas B sebanyak 15
hantaman, dan kelas C sebanyak 10 hantaman;

d. Apabila menurut penilaian wasit domba yang diadukan itu
mempunyai angka penilaian draw (seri/seimbang), maka
pertandingan ditambah beberapa hantaman untuk menentukan
pemenangnya. Sebagai catatan, kemenangan dan kekalahan domba
aduan di samping dapat dilihat dari sikap domba itu sendiri, yang
biasanya lari meninggalkan arena, juga ditentukan oleh wasit;

e. Setiap permainan diatur oleh wasit dan pendamping; dan

f. Lamanya permainan tidak ditentukan, tetapi bergantung pada

banyaknya domba yang akan diadukan;
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g. Peserta diharuskan mendaftar kepada panitia dengan menyebutkan
nama domba, asal daerahnya, dan lawan tanding yang sesuai
dengan jenis kelasnya;

h. Selain itu, membayar uang pendaftaran yang besarnya telah
ditentukan oleh panitia;

i. Peserta harus membayar uang sewa pancuh (ikatan pengekang);

j. Membayar iuran rutin per tahun; dan

k. Domba yang kalah dan mengalami cedera cukup berat harus
disembelih dan dibagi-bagikan kepada peserta dan pemiliknya.
Selain itu, pemiliknya menerima uang ganti dari panitia sesuai
dengan harga yang telah disepakati.

Walaupun kegiatan ini sering dibilang hanya untuk
kesenangan semata atau untuk menarik minat wisatawan yang
berkunjung ke kota tersebut, lebih lanjut seperti yang diungkapkan
diatas kegiatan ini sebagai mempererat jalinan silaturahim tiap
komunitas domba. akan tetapi untuk dapat meningkatkan apresiasi
setiap komunitas pada penyelenggaraannya tidak jarang para
pengadu yang menang atau masuk kategori juara tersebut bisa
membawa pulang hadiah, dimana hadiahnya disesuaikan dengan
acara digelar.

Permainan ngadu domba jika dicermati secara mendalam

mengandung nilai-nilai yang pada gilirannya dapat dijadikan
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sebagai acuan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai itu
adalah: Kerja keras, kerja sama, persaingan, dan ketertiban.

Nilai-nilai positif yang terkandung dalam lomba adu
ketangkasan ini harus dipertahankan, karena manusia sebagai
makhluk sosial butuh saling membantu khususnya dalam
bermuamalah.

Namun melihat sisi negatif yang terkandung dalam adu
domba ini cukup jelas pada pertandingannya yang mengarah pada
bentuk menyakiti sesama makhluk ciptaan Allah Swt. Yang mana
adu ketangkasan domba ini kalau di lihat dari benturan fisiknya
sudah pasti melukai binatang itu sendiri dan menganiaya binatang
telah di jelaskan di awal di hukum indonesia juga telah ada
undang-undangnya yakni KUHP 302.

Dalam hukum islam juga menganiaya binatang itu
diharamkan, seperti disiksa dan dibebani di luar kemampuannya.
apabila seseorang membebani binatang yang di luar
kemampuannya, maka dibolehkan untuk mencegahnya.

Mengadukan binatang termasuk kategori menganiaya
binatang seperti mengadu domba, mengadu ayam, mengadu
kerbau dan yang lain-lainnya."’ Seperti dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari Ibnu Abbas r.a. berkata

& (5 ol e a g i I 505 (&

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010) hal.262
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“Rasulullah Saw. Melarang mengadu diantara binatang-binatang.”
Makna sebuah hadis di atas yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim bahwa Anas ibn Hakim r.a. masuk ke rumah al-Hakam ibn
Ayyub. Tiba-tiba di situ terdapat orang-orang yang menjadikan
seekor ayam sebagai sasaran dari panah mereka. Maka dia berkata

kepada mereka.
& Gl ol of o gl 365 (&5

“Rasulullah Saw. Melarang menawan binatang untuk dijadikan
sasaran sehingga dia mati”.**

Adu ketangkasan domba pun juga termasuk menyakiti
hewan dari segi adu fisiknya, walaupun festival ini tidak hanya
mengadu kan domba seperti kontes raja bibit, pedaging, dan lain
lain. Akan tetapi mengadu domba nya itu yang biasanya di tunggu
penonton atau adu domba nya itu yang menjadi magnet utama adu
ketangkasan domba lainnya hanya sebagai tambahan.

Adu ketangkasan domba ini pun bila di lihat dengan UU
yang ada di indonesia juga termasuk menyakiti dan menganiaya
binatang walaupun hukuman bagi pelaku tidak besar akan tetapi
pemerintah sudah melarangnya pun juga menurut hukum islam
adu ketangkasan domba ini bahwa Nabi pun melarang mengadu-
adu kan binatang.

Jadi apa-apa saja yang diperoleh dalam hal adu

ketangkasan domba ini bisa menjadi haram, karena diperolehnya

8 1bid., 263
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hadiah di dapat dari jalan yang tidak diperbolehkan oleh Nabi
yakni menyakiti binatang tersebut walaupun mereka beralasan
untuk melestarikan budaya, kecuali hadiah diperbolehkan justru
pada bidang yang lain bukan pada acara utama festival adu
ketangkasan domba ini, seperti yang disebutkan di atas terdapat
ajang lain yang di galak kan di kontes ini seperti kontes raja
pedaging, kontes raja bibit yang dalam kontes ini tidak menyakiti
hewan tetapi dilihat dari para peternak memamerkan hasil
pemeliharaan yang baik sehingga menghasilkan domba-domba
yang besar sehat.

Namun walaupun demikian Mungkin hampir sebagian
orang lebih mengenal hewan ternak Domba Garut identik dengan
domba aduan yang berlaga di arena adu ketangkasan. Domba
Garut adalah hewan ternak eksotis. Memanglah betul bila sampai
saat ini di kalangan masyarakat provinsi Jawa Barat masih
menggemari adu ketangkasan domba, akan tetapi perlu untuk
diketahui pula bahwa arena adu ketangkasan yang ada sekarang
tidak memperbolehkan pertarungan 2 ekor domba jantan sampai
titik darahpenghabisan. Telah dilakukan perubahan peraturan oleh
organisasi Himpunan Peternak Domba Kambing Indonesia
(HPDKI) yang saat ini dipimpin oleh Drs. H. A.MSampurna, MM.
selaku ketua umum dan Drs. H. Uu Rukmana selaku ketua wilayah

provinsi Jawa Barat. Arena adu ketangkasan saat ini lebih menjadi
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arena senidan budaya yaitu tempat bertemunya silaturahmi antar
peternak, penghobi, showroom, transaksi bibit domba berkualitas
serta objek wisata. Beberapa nama seperti (kang Ibing, dalang
Asep Sunarya) merupakan nama yang cukup berpengaruh
dikalangan masyarakat dikenal sebagai penghobi dan pemilik
Domba Garut berkualitas. Suatu kepuasan ketika tanduk Domba
Garut jantan dapat terbentuk dan tumbuh maksimal ataupun
dengan keindahan corak serta warna bulu yang dihasilkan. Dan
jangan salah, harga 1 ekor ternak Domba Garut jantan berkualitas
dikalangan penghobi dapat bernilai di atas 10 juta rupiah bahkan
ada yang ratusan juta rupiah.

Potensi ekonomis hewan ternak Domba Garut yang tidak
hanya identik dengan domba aduan, kualitas daging Domba Garut
juga memiliki nilai gizi yang cukup baik dibandingkan dengan
kambing untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat.
Bahkan tidak hanya dimanfaatkan dagingnya saja, kulit Domba
Garut dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan jaket
berkualitas. Data tahun 2005 yang didapatdari website kabupaten
Garut, industri jaket berbahan baku kulit Domba Garut dapat
menyerap 2.656 tenaga kerja dengan nilai ekspor Rp. 84,7 milyar
keberbagai negara tujuan seperti Singapura, Malaysia, Taiwan dan

Australia. Bahkan Kotoran ternak Domba Garut pun dapat
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memberikan keuntungan dan nilai manfaat bila diolah dengan baik
yaitu sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik

Potensi pasar terbesar pertama adalah hewan ternak
Domba Garut untuk memenuhi kebutuhan tahunan ibadah kurban.
Kemudian menyusul kebutuhan konsumsi daging harian baik itu
rumah tangga, restoran dan warung sate. Selanjutnya adalah
kebutuhan aqiqah, dan terakhir adalah penghobi yang selalu
mencari bibit Domba Garut jantan unggulan.

Tidaklah kecil tentunya pendapatan devisa negara yang
dapat diperoleh daripen gelolaan usaha ternak Domba Garut
intensif. Terlebih dengan potensi pasar kebutuhan daging domba
di kawasan Timur Tengah sebanyak 30 ribu ekor tiap minggunya.
Bukan pekerjaan yang ringan dan mudah tentunya, akan tetapi
bisa menjadi suatu peluang usaha yang menjanjikan bilamana kita
mau mulai berpikir dan bergerak ke arah sana.

Potensi-potensi inilah yang peneliti pertimbangkan tentang
boleh tidaknya Adu Ketangkasan Domba diselenggarakan yang di
satu sisi menyakiti binatang di sisi lain potensi ekonomi yang

tinggi.



